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INTISARI 

Pulau Serangan adalah salah satu bagian dari Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai. Lima puluh 

lima jenis burung telah ditemukan di Pulau Serangan, tergolong ke dalam 30 famili, dimana burung 

pecuk padi belang (Phalacrocorax melanoleucos) merupakan burung yang sering ditemukan di daerah 

mangrove dan laguna  Pulau Serangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi habitat 

burung pecuk padi belang dan perilakunya di Pulau Serangan. Penelitian dilakukan dari bulan 

November 2016 sampai Mei 2017di  daerah laguna Pulau Serangan, dengan 2 titik pengamatan yaitu 

pada  posisi 8º44.647ʼ LS ; 115º13.332ʼ BT dan 8º44.769ʼ LS ; 115º345ʼ BT. Teknik Scan Sampling 

digunakan untuk mengambil data perilaku burung, sedangkan metode jalur  digunakan untuk 

mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan dalam kesehariannya oleh burung pecuk padi belang. Pagi 

hari burung pecuk padi belang paling sering ditemukan  foraging (45 % ± 0.15 %). Pada siang dan sore 

hari burung pecuk padi belang paling sering ditemukan perching tetapi dengan persentase sedikit lebih 

rendah dibandingkan di pagi hari, yaitu 42 % ± 0.02 % pada siang hari dan 41 % ± 0.02 % pada sore 

hari. Perilaku agonistik jarang ditemukan yaitu hanya 5% ± 0.06 % dari seluruh perilaku harian yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian, tumbuhan cemara laut (Casuarina equisetifolia) dan prapat 

(Soneratia alba) ditemukam sering digunakan oleh burung pecuk padi belang untuk perching. 

 

Kata kunci : Pulau Serangan, habitat, burung pecuk padi belang, perching, scan sampling 

 

ABSTRACT 

Serangan island is part of Ngurah Rai Forest Park. Fifty five species of birds, belong to 30 families 

have been found in Serangan island. Based on earlier information that Microcarbo melanoleucos was 

commonly shown in lagoon and mangrove. This study aimed to investigate the habitat condition and  

the behavior of M. melanoleucos in Serangan Island. The study has been conducted from November 

2016 to May 2017, in lagoon area of Serangan Island in two observation points of 8º44.647ʼ S  

115º13.332ʼ E and 8º44.769ʼ S 115º345ʼ E. Scan sampling technique was applied to collect the data of 

the bird behavior and the data of species of plant being used by M. mlanoleucos was collected by 

tracking methods. M. melanoleucos was commonly found foraging in the morning (45 % ± 0.15 %). 

Similar pattern of behavior was observed during the day and in the afternoon, but the amount of time 

spent for perching during the day and afternoon were slighly lower, 42 % ± 0.02 % and 41 % ± 0.02 % 

respectively. Agonistic  behaviour was rarely observed during the study (5 % ± 0.06 %). Casuarina 

equisetifolia and Sonneratia alba plants were commonly used by birds for perching. 

Keywords: Serangan island, habitat, Scan sampling, Phalacrocorac melanoleucos, perching 
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PENDAHULUAN  

Pulau Serangan secara administratif 

terletak di Kelurahan Serangan, Kecamatan 

Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi 

Bali. Pulau Serangan telah mengalami 

reklamasi pada tahun 1996 dan terdapat 

jembatan penyeberangan untuk 

menghubungkan Pulau Serangan dengan Pulau 

Bali (Parwata et al., 2015). Pulau Serangan 

adalah salah satu bagian dari Taman Hutan 

Raya (Tahura) Ngurah Rai. Keberadaan 

vegetasi dan hewan termasuk burung di Pulau 

Serangan dilindungi  karena  wilayah  ini  

merupakan  bagian  dari  Tahura  Ngurah  Rai 

(UPT Tahura Ngurah Rai, 201; Worabai, 2013). 

Burung adalah salah satu contoh 

kelompok vertebrata yang umum dikenal. 

Ditinjau dari segi ekologis, faktor- faktor fisik 

dan biologi mempengaruhi keberadaan jenis 

burung. Vegetasi berperan penting bagi 

keberadaan jenis burung, karena semakin 

kompleks struktur vegetasi semakin 

beranekaragam pula jenis burungnya 

(MacKinnon  et  al.,  1998). Selain itu 

ketersediaan sumber pakan, keberadaan 

pemangsa dan lingkungan yang mendukung 

untuk berkembang biak juga mempengaruhi 

keanekaragaman burung pada  suatu  habitat  

(Swastikaningrum  et  al.,  2012). Burung 

memanfaatkan vegetasi untuk tempat 

mendapatkan makanan, tempat berlindung dan 

tempat untuk bersarang (Muchtar, 1997; 

Alikondra, 1990). 

Lima puluh lima jenis burung ditemukan 

di Pulau Serangan, tergolong ke dalam 30 famili 

(Sumardika, 2016). Burung pecuk padi belang 

(M. melanoleucos) ditemukan di daerah 

mangrove dan laguna. Burung pecuk  padi  

belang  tergolong  spesie Least  Concern  (LC) 

berdasarkan data Red  List dari International 

Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN). Kategori  LC  atau beresiko 

rendah adalah status yang diberikan kepada 

jenis yang telah dievaluasi namun tidak 

termasuk kategori terancam punah (IUCN Ver 

3.1, 2017). Burung ini menetap di Selandia 

Baru, Australia, Wallacea, Papua,dan hanya 

sebagai pengunjung di Jawa Timur dan Bali ( 

MacKinnon et al., 1998; Strange, 2001). 

Ketersediaan sumber pakan merupakan 
salah satu penyebab kemelimpahan burung pada 

suatu lokasi (Elfidasari dan Junardi, 2006). 

Lahan basah di sekitar mangrove dimanfaatkan 

oleh burung air untuk mencari makan. Lokasi 

mencari makan biasanya dipilih berdasarkan 

jenis makanan yang disukai (Elfidasari, 2005). 

Burung pecuk padi belang adalah burung 

pemakan ikan, sering dijumpai di daerah 

perairan tawar dan asin di sekitar pantai 

(Pranoto et al., 2015). 

Aktivitas foraging dilakukan karena pada 

daerah ini tesedia makanan untuk burung air. 

Pada area mangrove burung air lebih banyak 

melakukan aktivitas bersarang dan beristirahat 

(Irmawan et al., 2014). Pulau Serangan 

memiliki kedua tipe habitat tersebut yaitu 

sebagian wilayahnya merupakan hutan 

mangrove dan dikelilingi oleh pantai, sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh burung air untuk 

bersarang dan mencari makan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilakukan daerah laguna Pulau 

Serangan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota 

Denpasar, Provinsi Bali. Lokasi dibedakan 

menjadi 2 lokasi : lokasi A terletak pada posisi 

8º44.647ʼ LS ;115º13.332ʼ BT dan lokasi B 

terletak pada 8º44.769ʼ LS ; 115º345ʼ BT 

(Gambar 1). Penelitian dilaksanakan bulan 

November 2016 sampai dengan bulan Mei 

2017. 

 
Gambar 1. Lokasi pengamatan 
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( ---  :  lokasi pengamatan A;    ---  :  

lokasi pengamatan B)  

Perilaku, jenis makanan dan tumbuhan 

yang digunakan untuk bertengger (perching) 

oleh burung pecuk padi belang diamati dengan 

binokuler merk Tasco dengan perbesaran 7 x 35 

mm,posisi pengamatan ditentukan dengan alat 

Global Position System (GPS) merk Garmin, 

rentang waktu pengamatan ditentukan dengan 

stopwatch dan identifikasi burung mengacu 

pada buku panduan lapangan dari MacKinnon 

et al. (1998) dan Strange (2001),serta 

identifikasi tumbuhan mengacu pada buku Flora 

dari Van Steenis (1997) dan Handbook of 

Mangroves in Indonesia. Bali & Lombok 

(Kitamura et al., 1998). 

Pengamatan perilaku burung pecuk padi 

belang dilakukan dengan metode Scan 

Sampling (Altman, 1974). Pengamatan 

dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 – 08.00 

WITA, siang hari pukul 12.00 – 13.00 WITA 

dan sore hari pukul 17.00 – 18.00 WITA. 

Pengamatan perilaku individu burung dalam 

satu kelompok (flock) dilakukan selama 60 

menit. Individu yang ada dalam kelompok 

tersebut diamati setiap 5 menit dan dicatat 

perilaku yang dilakukan.           Berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang telah dilakukan 

pada bulan Juli – Agustus 2016,  pada pagi hari 

burung pecuk padi belang hanya ditemukan di 

lokasi A maka pada pagi hari pengamatan 

dilakukan di lokasi A. Pada siang dan sore hari 

burung pecuk padi belang ditemukan di lokasi 

pengamatan A dan B. Jumlah burung yang 

ditemukan di lokasi pengamatan A lebih sedikit 

daripada di lokasi pengamatan B, oleh karena 

itu pada siang dan sore hari pengamatan 

dilakukan di lokasi A selama 15 menit dan 

lokasi B selama 45 menit. Pengamatan perilaku 

burung dilakukan di air, pohon untuk 

bertengger dan substrat tempat burung berjalan. 

Perilaku burung yang dicatat berdasarkan 

hasil penelitian pendahuluan dengan metode Ad 

libitum sampling adalah perilaku : makan 

(Foraging) yaitu perilaku burung menyelam 

dan memakan mangsanya. Perilaku bertengger 

(Perching) adalah bertengger tanpa melakukan 
aktivitas apapun dan bertengger dengan 

membuang kotoran. Perilaku berpindah tempat 

(Moving) adalah perilaku terbang, berenang dan 

berjalan di atas substrat. Perilaku membersihkan 

bulu (Preening) adalah menelisik bulu dengan 

menggunakan kepala, kaki, mengembangkan 

sayap serta mengepakkan sayap. Perilaku 

agresif (Agonistik) adalah menyerang individu 

lain dalam kelompok dan burung jenis lainnya 

dalam kawasan yang sama. 

Dalam mengamati jenis tumbuhan yang 

digunakan oleh burung pecuk padi belang untuk 

perching digunakan metode jalur yang di 

modifikasi dari Purbowo et al. (2017). Panjang 

jalur pengamatan adalah 500 m dengan lebar 3 

m. Selain itu dicatat juga kompetitor dari jenis 

burung lain dan gangguan berupa aktivitas 

manusia.Aktivitas dan perjumpaan interaksi 

burung dengan burung lain dipresentasikan 

secara proporsional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku Burung Pecuk Padi Belang  

Perilaku burung pecuk padi belang yang 

paling banyak dilakukan pada pagi hari adalah 

foraging yaitu 45 % ± 0,15%,. Pada siang hari 

burung pecuk padi belang paling banyak 

melakukan perching (42 % ± 0,02% ). 

Foragingpada siang hari jarang dilakukan (11 

% ± 0,01%) dibandingkan di pagi hari (45 % ± 

0,15%). Pada sore hari perilaku yang banyak 

dilakukan oleh burung pecuk padi belangadalah 

perchingyaitu sebesar 41 % ± 

0,02%.Dibandingkan dengan pagi dan siang 

hari, perilaku moving paling banyak dilakukan 

pada sore hari yaitu 19 % ± 0,01%. Agonistik 

adalah perilaku yang jarang dilakuka dari 

seluruh waktu pengamatan (5 % ± 0,06 %). 

Perilaku yang dilakukan oleh burung pecuk padi 

belang lebih bervariasi dibandingkan dengan 

perilaku burung pecuk hitam di Pulau Rambut 

(Jumilawaty, 2006).Pada masa berbiak, burung 

pecuk hitam di Pulau Rambut lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk perawatan tubuh. 

Perilaku burung pecuk belang pada pagi, siang 

dan sore hari disajikan dalam Gambar 2.  
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Gambar 2. Persentase Perilaku Burung 

Pecuk Padi Belang Pada Pagi, Siang dan Sore 

Hari  

(Pe : Perching ; Fo : Foraging ; Mo : 

Moving ; Pr : Preening ; Ago : Agonistik)   

Perilaku foraging paling banyak 

dilakukan di pagi hari karena burung mudah 

mencari mangsa berupa ikan (Elfidasari, 2005). 

Ikan mudah didapatkan karena komposisi 

fitoplankton di pagi hari lebih beragam 

dibandingkan sore dan malam hari, dimana 

pada pagi hari fitoplankton aktif berfotosintesis 

dan berkembangbiak (Indriyawati et al., 2012 ; 

Puspita et al., 2013). Selain itu, pada pagi hari 

burung pecuk padi lebih banyak berkelompok 

dalam mencari makan daripada di siang dan 

sore hari. Pada saat tidak berbiak, burung pecuk 

padi belang akan melakukan migrasi sehingga 

jumlahnya akan bertambah pada daerah tujuan 

migrasi dan berkurang pada daerah asalnya 

(Kirby et al.,  1995). 

Perubahan yang terjadi antara siang dan 

malam akan berpengaruh secara langsung atau 

tidak langsung pada kemampuan hewan, 
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas 

makan. Aktivitas makan umumnya dilakukan 

pada pagi hingga sore hari. Makanan berfungsi 

sebagai sumber energi untuk melakukan 

aktivitas (Lambey et al., 2015). Burung pecuk 

padi belang adalah burung diurnal yang lebih 

aktif di siang hari. Sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan energinya burung ini banyak 

melakukan foraging di pagi hari. 

Pada pagi hari, burung pecuk padi belang 

lebih banyak berkelompok dalam mencari 

makan dibandingkan pada siang dan sore hari. 

Perilaku foraging secara berkelompok ini 

sangat menguntungkan karena mengurangi 

resiko gangguan dari burung pemangsa. Seperti 

halnya terbang berkelompok yang dilakukan 

oleh burung pecuk hitam untuk mengurangi 

gangguan dari burung cikalang (Norazlimi dan 

Ramli, 2015 ; Fithri, 2008). Burung cikalang ini 

juga terlihat terbang berkelompok di Pulau 

Serangan. Selain itu perilaku berkelompok 

dalam mencari makan dilakukan oleh burung air 

untuk mengganggu mangsa yang bersembunyi 

di dalam lumpur (Khalid dan Arief, 2013). 

Perilaku Perching paling banyak 

dilakukan pada siang dan sore hari. Hal ini 

mungkin terjadi karena pecuk padi belang tidak 

sedang pada masa berbiak.Burung pecuk padi 

belang mengalami masa puncak bertelur pada 

bulan Oktober – November. Menurut 

Jumilawaty (2006) aktivitas beristirahat pada 

pecuk yang sedang berbiak lebih rendah 

dibandingkan dengan pecuk yang tidak sedang 

berbiak. Ketika sedang perching posisi badan 

dari burung ini adalah tegak yang menandakan 

tidak adanya ancaman pada burung tersebut.  

Perilaku agonistik sangat sedikit 

dilakukan oleh burung pecuk padi belang baik 

pada pagi, siang dan sore hari, karena burung 

ini adalah burung yang kurang agresif 

dibandingkan dengan jenis pecuk yang lainnya 

(Matthews dan Fordham, 1985). Selain itu, 

burung pecuk padi belang teramati tidak 

terancam sehingga posisi burung ini tegak pada 

saat perching. 

Burung pecuk padi belang memanfaatkan 

lokasi pengamatan A untuk foraging. Di lokasi 

ini banyak ditemukan sumber makanan dan 
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selalu digenangi air sehingga bisa dimanfaatkan 
oleh jenis burung air seperti burung pecuk padi 

belang untuk mencari makan. Kawasan yang 

memiliki ekosistem gabungan dari tiga jenis 

perairan yaitu perairan tawar, payau dan daerah 

laut umumnya digunakan untuk mencari makan 

oleh burung air (Elfidasari, 2005). Lokasi 

pengamatan A merupakan perairan tawar 

sedangkan di lokasi pengamatan B merupakan 

daerah payau, dimana kedua lokasi pengamatan 

dekat dengan daerah laut. Pada lokasi 

pengamatan A juga ditemukan burung pecuk 

padi hitam, kuntul perak dan kuntul kecil 
sebagai kompetitor burung pecuk padi belang. 

Burung pecuk padi belang memanfaatkan 

lokasi pengamatan B untuk aktivitas perching. 

Hal ini disebabkan ketersediaan pohon untuk 

perching dan letaknya di daerah pasang surut 

dengan sedikitnya jumlah kompetitor seperti 

burung pecuk padi hitam. Jenis pohon dan 

aktivitas yang dilakukan oleh burung pecuk 

padi belang pada pohon tersebut  disajikan 

dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Tumbuhan yang ditemukan di lokasi pengamatan B dan pemanfaatannya oleh burung pecuk 

padi belang. 

Nama Indonesia Nama Ilmiah Aktivitas Burung Perjumpaan (%) 

Akasia 

Cemara Laut 

Tembelekan 

Lamtoro 

Pandan Duri 

Prapat 

 

Liligundi 

Acacia auriculiformis 

Casuarina equisetifolia 

Lantana camara 

Leucaena leucocephala 

Pandanus tectorius 

Sonnerata alba 

 

Vitex trifolia 

Perching 

Perching 

Perching 

Perching 

Perching 

Perching 

Preening 

Perching 

0,16 

7,04 

0 

0,06 

0 

27,45 

20,57 

0 

 

        Kondisi habitat yang sesuai serta 

tidak adanya gangguan sangat diperlukan oleh 

burung untuk keberlangsungan hidupnya 

(Wisnubudi, 2009). Aktivitas manusia dapat 

menganggu kehidupan burung. Misalnya 

adanya kebisingan menyebabkan banyak 

spesies burung air yang berpindah tempat akibat 

tidak mampu beradaptasi dengan lingkungannya 

(Ruskhanidar dan Hambal, 2007). 

       Perbedaan pemanfaatan lokasi 

pengamatan A dan B oleh burung pecuk padi 

belang didukung oleh hasil uji t dimana nilai t 

hitung (0,06) < t tabel (2,13). Hal ini 

menunjukkan kondisi habitat berhubungan 

dengan perilaku burung pecuk padi belang.  

       Berdasarkan hasil analisis ANOVA 

didapatkan bahwa perilaku burung ini tidak 

tergantung terhadap waktu (p > 0,05). Hal yang 

sama terjadi pada burung pantai, dimana 

menurut Norazlimi dan Ramli (2015) perilaku 

makan pada burung  pantai tidak berhubungan 

dengan waktu mencari makan. Perilaku makan 

pada burung pantai lebih dipengaruhi oleh 

karakter morfologi. 

 

Interaksi Burung Pecuk Padi Belang 

Dengan Jenis Burung Lainnya 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada 6 jenis burung yang melakukan interaksi 

dengan burung pecuk padi belang. Burung yang 

melakukan interaksi dengan burung pecuk 

belang antara lain itik benjut, cangak merah, 

kuntul kecil, kuntul perak, pecuk padi hitam dan 

dara laut jambul seperti terlihat pada Tabel 2.  

Burung pecuk padi hitam (Phalacrocorax 

sulcirostris) dan kuntul kecil (Egretta garzeta) 

paling sering melakukan interaksi dengan 

burung pecuk padi belang (Tabel 2). Pecuk padi 

hitam dan pecuk padi belang berinteraksi untuk 

bertengger (perching) dan mendapatkan 

makanan. Jenis interaksinya berupa kompetisi. 

Makanan utama pecuk padi hitam adalah ikan 

sedangkan pecuk padi belang juga memakan 

ikan, disamping sotong (Sepia sp.) dan 

crustacean. Ukuran ikan yang menjadi  

makanan pecuk padi belang adalah 25 – 246 

mm. (Fithri, 2008 ; Blaber dan Wassenberg, 

1989 ; Miller, 1979).  
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Tabel  2. Jenis burung yang berinteraksi dengan 
burung pecuk padi belang (Phalacrocorax 

melanoleucos) 

Nama 

Indonesia 
Nama Ilmiah 

Perjumpaan 

(%) 

Itik benjut 

Cangak 

merah 

Kuntul 

kecil 

Kuntul 

perak 

Pecuk padi 

hitam 

Dara laut 

jambul 

Anas gibberifrons 

Ardea purpurea 

Egretta garzetta 

Egretta 

intermedia 

Phalacrocorax 

sulcirostris 

Sterna bergii 

52,33 

6,98 

100 

69,77 

100 

34,88 

 

Kuntul kecil dan pecuk padi belang 

ditemukan melakukan foraging secara bersama-

sama pada lokasi yang sama. Kuntul perak 

(Egretta intermedia) juga tercatat melakukan 

foraging bersama dengan pecuk padi belang. 

Burung kuntul kecil dan kuntul perak tergolong 

ke dalam famili ardeidea . Keberadan spesies- 

spesies dari famili ini dapat menjadi indikator 

ekosistem bakau maupun tanaman air yang 

masih terjaga ( Chrystanto et al., 2014)  

Menurut Elfidasari (2007), terjadi 

interaksi antara Microcarbo sp. dengan jenis 

kuntul yaitu pada saat Microcarbo sp. 

menyelam dan berenang memburu mangsa. 

Kuntul akan berada di sekitar perairan untuk 

menunggu mangsa yang terganggu. Kemudian 

kuntul akan bergerak perlahan – lahan 

mengikuti Microcarbo sp.  

Itik benjut (Anas gibberifrons) dan dara 

laut jambul (Sterna bergii) hanya terlihat pada 

musim migrasi. Itik benjut menggunakan 

tempat berenang yang sama dengan pecuk padi 

belang tanpa saling mengganggu dalam hal 

memperoleh makanan. Pecuk padi belang lebih 

sering menyelam untuk mendapatkan makanan 

daripada itik benjut. Kompetisi biasanya terjadi 

karena adanya perilaku mencari makan yang 

sama misalnya mencari jenis dan ukuran 

mangsa yang sama. (Elfidasari, 2007). 

Dara laut jambul terbang sesekali turun 

untuk mencari makan diantara itik benjut dan 

pecuk padi belang. Interaksi antara itik benjut 

dan pecuk padi belang hanya dapat dijumpai di 
wilayah pengamatan A. Hal ini disebabkan 

wilayah pengamatan A selalu tergenang air. 

Burung air menggunakan genangan untuk 

perlindungan atau mencari makan (Satriyono, 

2008).  

 

KESIMPULAN 

Perilaku foraging paling sering dilakukan 

di pagi hari sedangkan perching sering 

dilakukan pada siang dan sore hari. Perilaku 

agonistik jarang ditemukan baik pada pagi, 

siang dan sore hari. Pada lokasi pengamatan A 

terdapat sumber makanan sehingga 

dimanfaatkan oleh burung pecuk padi belang 

untuk foraging sedangkan pada lokasi 

pengamatan B terdapat jenis tumbuhan yang 

beragam yang dimanfaatkan untuk perching. 
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